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Abstrak

Panda Mandarin Course merupakan tempat kursus belajar Bahasa Mandarin yang memiliki 3
tingkatan kelas, yaitu Elementary 1, Elementary 2, dan Elementary 3 dimana setiap kelas memiliki
tingkat kesulitan yang berbeda-beda. Pada saat ini sistem ujian yang diterapkan di Panda Mandarin
Course adalah ujian secara konvensional. Namun ujian secara konvensional memiliki beberapa
kekurangan, yaitu guru harus membuat soal setiap kali ujian di laksanakan, membutuhkan banyak
kertas, dan guru harus memeriksa ujian terlebih dahulu untuk mengetahui hasil yang di dapat setiap
murid. Untuk mengatasi hal tersebut, dibangun sebuah sistem yang dapat mempermudah jalannya
ujian. Sistem ini disebut Computer Based Test. Dengan adanya Computer Based Test, maka ujian
dapat dijalankan dengan komputer, sistem juga dapat menilai hasil ujian secara langsung setelah
murid menyelesaikan ujian. Sistem ini juga diimplementasikan dengan algoritma Fisher-Yates
agar setiap soal dan jawaban yang diterima oleh murid dapat teracak. Hal ini dilakukan untuk
mengurangi tindakan kecurangan yang dilakukan oleh murid. Setelah sistem dianalisis, terjadi
kemunculan soal yang sama sebanyak 44% dan terjadi kemunculan soal yang sama pada nomor
urut yang sama sebanyak 14% yang mengindikasikan kemungkinan terjadinya kemunculan soal
yang sama di waktu yang bersamaan pada 2 orang murid sangatlah kecil. Juga diketahui rata-rata
kemunculan soal adalah sebesar 3,33%.

Kata Kunci: Computer Based Test, Fisher-Yates, Prototype

PENDAHULUAN

Panda Mandarin Course merupakan
tempat kursus belajar Bahasa Mandarin. Panda
Mandarin memiliki 3 tingkatan kelas, yaitu
Elementary 1, Elementary 2, dan Elementary 3.
Setiap kelas memiliki tingkat kesulitan yang
berbeda-beda.

Ujian merupakan salah satu cara untuk
melakukan proses evaluasi belajar. Melalui
ujian seseorang juga dapat mengukur taraf
pencapaian proses pembelajaran sehingga
murid dan instansi dapat memahami tingkat
kemampuannya dalam memahami bidang studi
yang telah ditempuh [1]. Ujian dapat dilakukan
dengan dua cara, Vyaitu ujian secara
konvensional dan ujian atau test berbasis
komputer (Computer Based Test).

Dengan memanfaatkan teknologi saat
ini, ujian secara konvensional dapat diganti
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dengan ujian berbasis komputer. Perbedaan
dari kedua cara tersebut adalah ujian berbasis
komputer tidak perlu menggunakan kertas
untuk menyampaikan soal dan menulis
jawaban. Namun ujian konvensional dan ujian
berbasis komputer memiliki kelemahan yang
sama, yaitu terdapat kemungkinan perbuatan
curang yang dilakukan oleh murid, karena soal
masih disampaikan secara berurutan. Untuk
mengatasi hal tersebut, dibutuhkan algoritma
yang dapat mengacak soal ujian.

Algoritma Fisher-Yates adalah sebuah
algoritma yang menghasilkan permutasi acak
dari satu set terbatas [2]. Hasil dari algoritma ini
tidak akan berat sebelah jika
diimplementasikan dengan benar, sehingga
setiap permutasi memiliki kemungkinan yang
sama [3]. Dengan menggunakan algoritma
Fisher-Yates pada test berbasis komputer
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(Computer Based Test) maka soal-soal yang
diberikan akan teracak urutannya. Berdasarkan
masalah tersebut penulis akan mencoba
membangun sistem ujian berbasis komputer
yang diimplementasikan dengan algoritma
Fisher-Yates untuk mengacak soal ujian,
sehingga dapat mengurangi tindakan curang
yang dilakukan oleh murid. Oleh karena itu
penulis  mengangkat  judul penelitian
“Penerapan Algoritma Fisher-Yates Pada
Computer Based Test Di Panda Mandarin
Course”.

LANDASAN TEORI
Algoritma Fisher-Yates

Algoritma Fisher-Yates adalah sebuah
algoritma yang menghasilkan permutasi acak
dari satu set terbatas [2]. Hasil dari algoritma ini
tidak akan berat sebelah jika
diimplementasikan dengan benar, sehingga
setiap permutasi memiliki kemungkinan yang
sama. Metode Pengacakan Fisher-Yates
ditemukan oleh Ronald Fisher dan Frank Yates.
Metode ini pertama kali diperkenalkan pada
tahun 1934 dan di revisi kembali pada tahun
1948 [3].
Gambar 1. Flowchart Metode Pengacakan

Algoritma Disher-Yates

Tidak

<>

k.

Tentukan nila n

v Ya
Pilih angka acak (x) | Atur ulane nilai n
dimana l<=x<=n ) dimana nen-1
F
Tukar posisi (x)
dengan angka terakhir Pindahkan angka x ke
pada ramge 1 sampai > list array
dengann
Dari Gambar 1, diketahui bahwa
algoritma  Fisher-Yates diawali  dengan
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menentukan nilai n dalam mengacak urutan
data. Kemudian tentukan angka acak x dimana
x tidak boleh kurang dari 1 dan lebih dari n.
Lalu tukar posisi x dengan angka terakhir pada
range 1 sampai dengan n dan pindahkan angka
x ke list array ditempat terpisah. Kemudian atur
ulang nilai n dimana n = n-1, jika n bernilai 0
maka proses pengacakan dihentikan. Pada
Gambar 1 terlihat bahwa pengacakan akan
selesai jika seluruh array telah diacak [2].
Tabel 1. Analisis Pengacakan Urutan Soal

Range Roll Scratch Result
12,345
1-5 4 1,2,35 4
1-4 2 135 2,4
1-3 3 13 524
1-2 2 1 3524
135,24

Tabel 1 menunjukkan penjelasan analisis
pengacakan urutan soal dalam bentuk tabel.
Terdapat 5 buah soal terurut yang akan diacak
urutannya. Range adalah jumlah soal yang
belum tepilih, Roll adalah sebuah soal acak
yang terpilih dari jumlah soal yang ada, Scratch
adalah daftar soal yang belum terpilih, dan
Result adalah hasil permutasi dari seluruh soal
yang didapatkan [3].

Computer Based Test

Computer Based Test adalah ujian yang
telah terkomputerisasi sehingga dapat diatur
dan diprogram sesuai kebutuhan. Pendidik
dapat memonitor motivasi siswa, dan dapat
mempersiapkan bahan tes dengan lebih
berkualitas [4]. Computer Based Test
merupakan ujian yang dilakukan menggunakan
komputer dan dapat digunakan dalam
lingkungan yang diawasi atau tidak diawasi [5].
Basis Data

Basis data adalah media penyimpanan
data berupa tabel-tabel dan merupakan
kumpulan dari field dan kolom [6]. Basis data
merupakan sekumpulan data yang saling terkait
yang diorganisasikan untuk memudahkan
aktivitas memperoleh informasi [7].
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METODE PENELITIAN

Metode pengembangan sistem yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Prototype. Namun pada penelitian ini tidak
terdapat tahapan evaluasi.
Komunikasi

Pada tahap ini penulis melakukan
komunikasi dengan pihak Panda Mandarin
Course mengenai kebutuhan perangkat lunak
yang diinginkan. Peneliti juga melakukan
pengumpulan data yang akan digunakan dalam
pembuatan sistem. Melalui tahap ini didapat
sebuah kebutuhan perangkat lunak, yaitu ujian
berbasis komputer.
Perencanaan Cepat

Pada tahap ini penulis melakukan
analisis dan perencanaan dari data-data dan
informasi yang didapatkan pada tahap
komunikasi dengan pihak Panda Mandarin
Course.
Pemodelan Perancangan Cepat

Pada tahap ini penulis melakukan
perancangan desain program dari analisis
sistem yang diajukan kepada pihak Panda
Mandarin Course. Perancangan cepat yang
dilakukan meliputi pembuatan arsitektur
sistem, use case diagram, activity diagram,
relasi antar tabel, dan penjelasan bagaimana
sistem membatasi setiap kategori soal.
Arsitektur Sistem

Arksitektur sistem berikut menjelaskan
tentang aktivitas yang perlu dilakukan oleh user
didalam sistem untuk menjalankan sistem.
Gambar 2. Arsitektur Sistem
A —— A
|

lengawas PC Sekolah h 4

L s
l.]:c:[cr
— J S——
& 3 -
-
Adrmin

PC Sekolah

PC Sekolah Murid

—&

PC Sekolah Guru

Use case Diagram

Use Case Diagram berikut menjelaskan
tentang kebutuhan sistem dari sudut pandang
murid.
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Gambar 3. Use case Diagram

Mengerjalan
/ ujian
\ Menyelesailan
Murid \ —
Activity Diagram

Activity Diagram menjelaskan tentang
aktivitas yang terjadi didalam sistem. Pertama
admin akan membuat kelas ujian. Kemudian
guru akan memasukkan data soal pada kelas
ujian yang telah dibuat. Lalu pengawas akan
membuka kelas ujian agar ujian dapat
dikerjakan oleh murid. Kemudian murid akan
memilih kelas ujian yang tersedia dan
mengerjakan ujian. Saat sudah selesai
mengerjakan, murid akan menyelesaikan dan
mengirim data hasil ujian kepada sistem. Lalu
sistem akan memproses dan menyimpan data
hasil ujian. Kemudian guru dapat melihat nilai
ujian setiap murid yang telah menyelesaikan
ujian. Kemudian pengawas dapat menutup
kelas ujian.

Tabel 2. Activity Diagram
Siatem Guru

Murid Admin

Terima hembuat
datz kalaz kelaz
ujian jian

| ( Memasuk
kan data
soal

Melihat Menump
ailzi ujian Eelas
b1
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Relasi Antar Tabel

Berikut ini adalah rancangan relasi antar
tabel untuk sistem computer based test Panda
Mandarin Course. Kemudian rancangan ini
akan dibuat dalam bentuk database.
Gambar 4. Relasi Antar Tabel

Pembatasan Setiap Kategori Soal

Jumlah soal yang diberikan dapat
dibatasi sesuai dengan keinginan guru.
Pembatasan jumlah soal di dalam sistem
dilakukan dengan cara membatasi setiap
kategori soal pada saat admin membuat atau
mengedit kelas ujian. Kemudian pembatasan
kategori soal tersebut akan dijalankan ketika
sistem akan mengambil soal secara acak dari
database. Flowchart dari pembatasan setiap
kategori soal dapat dilihat pada Gambar 5.
Gambar 5. Flowchart Sistem

Tentukan nilai n )
(Jumlah bank soal) Tidak

Tentukan nilai a, b, dan ¢
(Jumlah soal mudah, 2 atbte> 0
sedang, susah)
| v
Pilih angka acak (x)
dimana 1<=x<=n

Tukar posisi (x)
dengan angka terakhir
pada range 1 sampai
dengan a+b+c

Atur ulang nilai a
dimana a=a-1

Atur ulang nilai b
dimana b=b-1

Atur ulang nilai ¢
dimana c=c-1

l x = kategori b

x = kategori a x = katlegori ¢

Pindahkan angka x ke E
list array

— Y

Jurnal Inovasi Penelitian

Yol.2 No.10 Maret 2022

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perancangan Halaman Login

Halaman login merupakan halaman
awal yang terakses ketika pengguna masuk ke
dalam website. Murid perlu memasukkan 1D
dan password untuk masuk ke halaman utama.
Gambar 6 menunjukkan tampilan halaman
login computer based test yang digunakan pada
penelitian ini.
Gambar 6. Halaman Login Murid

Login Ujian

2 ||

%) Login Ujian

Perancangan Halaman Murid

Setelah  membuat halaman login,
langkah selanjutnya adalah membuat halaman
murid yang digunakan untuk mengerjakan
ujian. Gambar 7 menunjukkan halaman utama
yang terakses setelah murid melakukan login.
Dari halaman ini murid dapat masuk dan
mengerjakan ujian yang tersedia dengan cara
menekan tombol masuk ujian.
Gambar 7. Halaman Utama Murid

A Datz Siswa dan Ujian
[ 1123
Nama Lengkap test
Kelas Elementary 1
Nama Mapel

< Elementary 1

Wakiu: Mengerjakan - 60 menit

Gambar 8 menunjukkan menu yang
ditampilkan oleh sistem jika murid menekan
tombol masuk ujian. Sebelum mengerjakan
ujian murid akan diberikan petunjuk untuk
mengerjakan ujian agar murid dapat memahami
sistem ujian dengan mudah. Kemudian murid
perlu memberi ceklist pada kotak kecil di
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sebelah kiri kalimat “Saya telah membaca dan
memahami petunjuk mengerjakan dengan
cermat”. Lalu murid dapat menekan tombol
mulai mengerjakan untuk masuk ke dalam
ujian.

Gambar 8. Petuniuk Mengeriakan

© Petunjuk Mengerjakan

Saya telah membaca dan memahami petunjuk mengerjakan dengan cermat

Gambar 9 menunjukkan halaman ujian
yang terakses setelah murid menekan tombol
mulai mengerjakan. Murid akan diberikan soal
beserta jawaban pada halaman ini. Terdapat
beberapa hal yang dapat dilakukan oleh murid
pada halaman ini, yaitu melihat sisa waktu
ujian, menjawab pertanyaan, melihat soal
sebelumnya dan berikutnya, menekan tombol
ragu-ragu jika murid merasa jawaban yang
dipilih  belum benar agar murid dapat dengan
mudah  mencari soal tersebut setelah
mengerjakan soal yang lain, dan memilih
nomor soal untuk melihat soal pada nomor
tersebut dengan cara menekan tombol nomor
soal pada bagian kanan halaman.

Gambar 9. Halaman Uiian

Sisa Waktu: 59 : 18

Mapel: Elementary 1

- DEann
i
e de ]
B Inisekolah saya
T
€ Inibku saya
pOppn
= f=] ]
s = [afa]e]s]
=a

Gambar 10 menunjukkan menu yang
ditampilkan oleh sistem jika murid telah
menjawab semua soal dan menekan tombol
selesai pada bagian bawah halaman. Murid
akan diberikan notifikasi oleh sistem sebelum
menyelesaikan ujian untuk memastikan semua
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soal telah dikerjakan. Jika murid sudah yakin
telah mengerjakan semua soal maka murid
dapat menekan tombol selesai.

Gambar 10. Selesai U'Iian

Sisa Waktu: 59 : 18

el e]e
DEnnn
[ fefe]e]el
€ Iniouku saya n-
-
z
2 | 2

Implementasi Algoritma Fisher-Yates

Setelah semua halaman pada Computer
Based Test telah dibuat maka langkah
selanjutnya adalah  mengimplementasikan
algoritma Fisher-Yates ke dalam Computer
Based Test agar soal dan jawaban dapat teracak.
Tahap implementasi dibagi menjadi dua
langkah, yaitu:
1. Implementasi Algoritma Fisher-Yates
Pada Soal

Langkah pertama ialah memasukkan
pengkodean algoritma Fisher-Yates untuk
mengacak soal pada sistem. Pengkodean

Mapel: Elementary 1

e Apakah ari dar
Al

tersebut dapat dilihat pada Gambar 11.
Gambar 11. Implementasi Algoritma Fisher-
Yates Pada Soal

Kemudian hasil pengkodean tersebut
dijalankan saat soal ujian akan diambil oleh
sistem, seperti pada Gambar 12.

Gambar 12. Menjalankan Algoritma Fisher-
Yates Pada Soal

an arr_ ~_jawaban3);
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2. Implementasi Algoritma Fisher-Yates
Pada Jawaban

Langkah kedua ialah memasukkan
pengkodean algoritma Fisher-Yates untuk
mengacak jawaban pada sistem. Pengkodean
tersebut dapat dilihat pada Gambar 13.
Gambar 13. Implementasi Algoritma Fisher-
Yates Pada Jawaban

(&$arr_pilihan) {

(8arr_pilihan);

Kemudian hasil pengkodean tersebut
dijalankan saat jawaban akan ditampilkan oleh
sistem, seperti pada Gambar 14.

Gambar 14. Menjalankan Algoritma Fisher-
Yates Pada Jawaban

"pilihan" 'pilihan_1'1);

"pi

"pilihan"

Hasil Implementasi Algoritma Fisher-Yates

Setelah selesai mengimplementasikan
algoritma Fisher-Yates pada soal dan jawaban
kedalam computer based test, maka langkah
selanjutnya dilakukan pengecekan langsung
kedalam program untuk memastikan apakah
soal dan jawaban yang diterima setiap murid
dapat teracak. Pada Tabel 3 dan Tabel 4 dapat
terlihat hasil pengacakan soal yang diterima
oleh setiap murid yang telah mengerjakan ujian.
Setiap murid akan mendapatkan 30 soal secara
acak dari 90 soal yang ada pada bank soal. 30
soal tersebut terdiri dari 10 soal mudah, 10 soal
sedang, dan 10 soal susah. Kategori soal mudah
adalah urutan soal dari nomor 1 sampai 30 dan
tanda berwarna merah adalah soal mudah yang
terpilih pada ujian setiap siswa. Kategori soal
sedang adalah urutan soal nomor 31 sampai 60
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dan tanda berwarna kuning adalah soal sedang
yang terpilih pada ujian setiap siswa. Kategori
soal susah adalah urutan soal dari nomor 61
sampai 90 dan tanda berwarna hijau adalah soal
susah yang terpilih pada ujian setiap siswa.
Pada kasus ini terdapat 30 murid yang
mengerjakan ujian Elementary 1 dengan 90
bank soal. Setiap murid akan mendapatkan 30
soal dengan waktu mengerjakan selama 60
menit.

Tabel 3. Hasil Pengacakan Soal Siswa 1
Sampai 15

en

23]
2] 2|
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Tabel 4. Hasil Pengacakan Soal Siswa 16
'Sa‘mpaiVBO‘ |

DaflessicalsdFelicia_|Celyn [Maurillio [Kenji Vict[Yusvan _[Ricardo _[jumia

27| 27] 2]
28] 2] 23]
29| 29| 2] 29| 29)

6] e8] 6] e8] e8]
69| 69| 69| 9]

70] 70} 70] 70} 70} 70}
1 1

=l |EIE - B
3|8

B - EEEES

SIEIE] - EES

50 &)

8] 2,6666667]
233333333
333333333
87 87| 57 E

9] el %ﬁ%l

Dari tabel tersebut dapat terlihat bahwa
murid bernama Claryn mendapat soal nomor 2,
11, 14,17, 18, 22, 25, 27, 28, 30, 34, 38, 39, 40,
41,47,51,52,53,54, 62,64, 71,73,77, 82, 84,
85, 88, 89 sedangkan murid Bernama Eillen
mendapat soal nomor 5, 8,9, 11, 12, 16, 21, 22,
26, 27, 35, 38, 42, 45, 46, 47, 52, 53, 59, 60, 62,
64, 67, 69, 70, 73, 77, 78, 82, 88. Dari kedua
murid tersebut dapat dilihat bahwa mereka
mendapat 13 soal yang sama, dan dari 13 soal
yang sama tersebut terdapat 4 soal yang nomor
urut nya juga sama. Hal ini berarti terjadi
kemunculan soal yang sama sebanyak 44% atau
kurang dari 44% dan terjadi kemunculan soal
yang sama pada nomor urut yang sama
sebanyak 14% atau kurang dari 14% yang
mengindikasikan  kemungkinan terjadinya
kemunculan soal yang sama di waktu yang

&3]
8| 5] &) 1
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| | |
85| 85| 85| 85| 55| 5]

86| 86| 86|
&7 &7 &7]

EEEEE - F- HEEIRE R
i
=
i3

87| #7]
8] 8] s3]

EEME] [

W e e  wm o ] I
T B B N R R—

e sol

ISSN 2722-9475 (Cetak)
ISSN 2722-9467 (Online)

Jurnal Inovasi Penelitian

3491

bersamaan pada 2 orang murid sangatlah kecil.
Dari Tabel 4 juga dapat dilihat persentase
kemunculan setiap soal dan dapat diketahui
rata-rata kemunculan soal adalah sebesar

3,33%.
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada
penelitian ini, maka didapat beberapa
kesimpulan sebagai berikut :
1. Algoritma Fisher-Yates berhasil

diimplementasikan pada Computer Based
Test di Panda Mandarin Course.

2. Algoritma Fisher-Yates dapat melakukan
acak soal dan jawaban berdasarkan tingkat

kesulitan.
3. Perangkat lunak ujian Computer Based
Test dapat mengurangi  tindakan

kecurangan yang dilakukan oleh murid.
Saran
Penelitian ini tentunya masih memiliki
kekurangan serta keterbatasan dan jauh dari
kata sempurna. Berikut beberapa saran yang

bisa dilakukan untuk menyempurnakan
penelitian ini :
1. Penelitian ini  hanya menggunakan

algoritma Fisher-Yates untuk mengacak
soal dan jawaban, perlu adanya penelitian
lain yang ~menggunakan algoritma
pengacakan yang berbeda.

2. Bahasa pemrograman yang digunakan
pada penelitian ini adalah PHP dan HTML
diharapkan ada penelitian lain yang
menggunakan bahasa pemrograman yang
berbeda.

3. Penelitian ini tidak dapat melihat hasil
rekaman soal dan jawaban yang dikerjakan
oleh murid, diharapkan ada penilitan
berikutnya yang dapat merekam soal dan
jawaban yang dikerjakan oleh murid.

4. Pada penelitian ini tidak terdapat menu
latihan yang dapat dikerjakan berulang-
ulang, diharapkan ada  penelitian
berikutnya yang dapat membuat menu
latihan untuk dikerjakan berulang-ulang.
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